


4. KESIMPULAN DAN SARAN

Level terbaik dari pemakaian EM-4
dalam proses fermentasi bagasse tebu
adalah 15 ml, namun demikian perlu
dilakukan penelitian secara in-vitro dan in-
Vivo untuk mengetahui tingkat kecernaan dan
palatabilitas fermentasi bagasse tebu dengan
penambahan EM-4 pada dosis 15 m.
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